
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas : ......................................................... 

Nama Kelompok : ......................................................... 

Nama Anggota :  1. .................................................... 

 2. .................................................... 

 3. .................................................... 

 4. .................................................... 



LKPD 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kendal 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : X/ Satu 

Materi Pokok : Teks Hikayat 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Dasar 

 

3.8  Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat (hikayat) dan cerpen 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.8.1 Membandingkan nilai-nilai dalam cerita rakyat (hikayat) dan cerpen 

 

C. Petunjuk 

 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD! 

b. Tulislah Kelas, Nama Kelompok dan Nama Anggota pada sampul LKPD! 

c. Pahami Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang harus kalian 

kuasai! 

d. Cermati setiap uraian perintah atau pertanyaan dalam LKPD sebelum menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD! 

e. Diskusikanlah dengan teman kelompok melalui whatsapp group atau platform 

teleconference (google meet, zoom, dsb.) dalam mengerjakan LKPD! 

f. Tanyakan kepada guru apabila Kalian mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD! 

g. Kumpulkanlah hasil pekerjaan LKPD Kalian kepada guru untuk dikoreksi dan dinilai! 

 

D. Tugas 

 

Bacalah teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen “Tukang Pijat Keliling” karya 

Sulung Pamanggih berikut ini! Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan 

cara berdiskusi melalui whatsapp group atau platform teleconference (google meet, 

zoom, dsb.)! Jika ada yang belum jelas, tanyakanlah kepada guru! 

 

Hikayat Bayan Budiman 

Sebermula ada saudagar di negara Ajam. Khojan Mubarok namanya, terlalu amat 

kaya, akan tetapi ia tiada beranak. Tak seberapa lama setelah ia berdoa kepada Tuhan, 

maka saudagar Mubarok pun beranaklah istrinya seorang anak laki-laki yang diberi 

nama Khojan Maimun. 



Setelah umurnya Khojan Maimun lima tahun, maka diserahkan oleh bapaknya 

mengaji kepada banyak guru sehingga sampai umur Khojan Maimun lima belas tahun. 

Ia dipinangkan dengan anak saudagar yang kaya, amat elok parasnya, namanya Bibi 

Zainab. Hatta beberapa lamanya Khojan Maimun beristri itu, ia membeli seekor burung 

bayan jantan. Maka beberapa di antara itu ia juga membeli seekor tiung betina, lalu di 

bawanya ke rumah dan ditaruhnya hampir sangkaran bayan juga.  

Pada suatu hari Khojan Maimun tertarik akan perniagaan di laut, lalu minta izinlah 

dia kepada istrinya. Sebelum dia pergi, berpesanlah dia pada istrinya itu, jika ada barang 

suatu pekerjaan, mufakatlah dengan dua ekor unggas itu, hubaya-hubaya jangan tiada, 

karena fitnah di dunia amat besar lagi tajam daripada senjata.  

Hatta beberapa lama ditinggal suaminya, ada anak Raja Ajam berkuda lalu 

melihatnya rupa Bibi Zainab yang terlalu elok. Berkencanlah mereka untuk bertemu 

melalui seorang perempuan tua. Maka pada suatu malam, pamitlah Bibi Zainab kepada 

burung tiung itu hendak menemui anak raja itu. Maka bernasihatlah ditentang 

perbuatannya yang melanggar aturan Allah Swt. Maka marahlah istri Khojan Maimun 

dan disentakkannya tiung itu dari sangkarnya dan dihempaskannya sampai mati. 

Lalu Bibi Zainab pun pergi mendapatkan bayan yang sedang berpura-pura tidur. 

Maka bayan pun berpura-pura terkejut dan mendengar kehendak hati Bibi Zainab pergi 

mendapatkan anak raja. Maka bayan pun berpikir bila ia menjawab seperti tiung maka 

ia juga akan binasa. Setelah ia sudah berpikir demikian itu, maka ujarnya, “Aduhai Siti 

yang baik paras, pergilah dengan segeranya mendapatkan anak raja itu. Apa pun hamba 

ini haraplah tuan, jikalau jahat sekalipun pekerjaan tuan, Insya Allah di atas kepala 

hambalah menanggungnya. Baiklah tuan sekarang pergi, karena sudah dinanti anak raja 

itu. Apatah dicari oleh segala manusia di dunia ini selain martabat, kesabaran, dan 

kekayaan? 

Adapun akan hamba, tuan ini adalah seperti hikayat seekor unggas bayan yang 

dicabut bulunya oleh tuannya seorang istri saudagar. 

Maka berkeinginanlah istri Khojan Maimun untuk mendengarkan cerita tersebut. 

Maka Bayanpun berceritalah kepada Bibi Zainab dengan maksud agar ia dapat 

memperlalaikan perempuan itu. Hatta setiap malam, Bibi Zainab yang selalu ingin 

mendapatkan anak raja itu, dan setiap berpamitan dengan bayan. Maka diberilah ia 

cerita-cerita hingga sampai 24 kisah dan 24 malam. Burung tersebut bercerita, hingga 

akhirnyalah Bibi Zainab pun insaf terhadap perbuatannya dan menunggu suaminya 

Khojan Maimum pulang dari rantauannya. 

Burung Bayan tidak melarang malah dia menyuruh Bibi Zainab meneruskan 

rancangannya itu, tetapi dia berjaya menarik perhatian serta melalaikan Bibi Zainab 

dengan cerita-ceritanya. Bibi Zainab terpaksa menangguh dari satu malam ke satu 

malam pertemuannya dengan putera raja. Begitulah seterusnya sehingga Khoja 

Maimun pulang dari pelayarannya. 

Bayan yang bijak bukan sahaja dapat menyelamatkan nyawanya, tetapi juga dapat 

menyekat isteri tuannya daripada menjadi isteri yang curang. Dia juga dapat menjaga 



nama baik tuannya serta menyelamatkan rumah tangga tuannya. Antara cerita bayan 

itu ialah mengenai seekor bayan yang mempunyai tiga ekor anak yang masih kecil. Ibu 

bayan itu menasihatkan anak-anaknya supaya jangan berkawan dengan anak cerpelai 

yang tinggal berhampiran. Ibu bayan telah bercerita kepada anak-anaknya tentang 

seekor anak kera yang bersahabat dengan seorang anak saudagar. Pada suatu hari 

mereka berselisih faham. Anak saudagar mendapat luka di tangannya. Luka tersebut 

tidak sembuh melainkan diobati dengan hati kera. Maka saudagar itupun menangkap 

dan membunuh anak kera itu untuk mengobati anaknya. 

(dikutip dari Buku Pegangan Siswa Kelas X SMA/MA/MAK) 

 

Tukang Pijat Keliling 

Karya: Sulung Pamanggih 

Sebenarnya tidak ada keistimewaan khusus mengenai keahlian Darko dalam 

memijat. Standar tukang pijat pada layaknya. Namun, keramahannya yang mengalir 

menambah daya pikat tersendiri. Kami menemukan ketenangan di wajahnya yang 

membuat kami senantiasa merasa dekat. Mungkin oleh sebab itu kami terus 

membicarakannya. 

Entah darimana asalnya, tiada seorang warga pun yang tahu. Tiba-tiba saja datang 

ke kampung kami dengan pakaian tampak lusuh. Kami sempat menganggap dia adalah 

pengemis yang diutus kitab suci. Dia bertubuh jangkung tetapi terkesan membungkuk, 

barangkali karena usia. Peci melingkar di kepala. Jenggot lebat mengitari wajah. Tanpa 

mengenakan kacamata, membuat matanya yang hampa terlihat lebih suram, dia 

menawarkan pijatan dari rumah ke rumah. Kami melihat mata yang bagai selalu ingin 

memejam, hanya selapis putih yang terlihat. 

Kami pun penasaran ingin merasakan pijatannya. Maklum, tak ada tukang pijat di 

kampung kami, apalagi yang keliling. Biasanya kami saling pijat memijat dengan istri di 

rumah masing- masing, itu pun hanya sekadarnya. Kami harus menuju ke dukun pijat di 

kampung sebelah bila ingin merasakan pijatan yang sungguh-sungguh atau mengurut 

tangan kaki kami yang terkilir. 

Hampir kebanyakan warga di kampung kami ini adalah buruh tani. Hanya 

beberapa orang yang memiliki sawah, dapat dihitung dengan ingatan. Setiap hari kami 

harus menumpahkan tenaga di ladang. Dapat dibayangkan keletihan kami bila malam 

menjelang. Tentulah kehadiran Darko membuat kampung kami lebih menggeliat, makin 

bergairah. 

Setiap malam, dengan membawa minyak urut, dia menyusur dari gang ke gang 

kampung guna menjemput pelanggan. Kakinya bagai digerakkan tanah, dia begitu saja 

melangkah tanpa bantuan tongkat. Tidak pernah menabrak pohon atau jatuh ke sungai. 

Memang, tangannya kerap meraba-raba udara ketika melangkah, seperti sedang 

menatap keadaan. Barangkali penglihatan Darko terletak di telapak tangannya. 



Dia akan berhenti ketika seseorang memanggilnya. Melayani pelanggannya 

dengan tulus dan sama rata, tanpa pernah memandang suatu apa pun. Serta yang 

membuat kami semakin hormat, tidak pernah sekali pun dia mematok harga. Dengan 

biaya murah, bahkan terkadang hanya dengan mengganti sepiring nasi dan teh panas, 

kami bisa mendapatkan kenikmatan pijat yang tiada tara. Kami menikmati bagaimana 

tangannya menekan lembut tiap jengkal tubuh kami. Kami merasakan urat syaraf kami 

yang perlahan melepaskan kepenatan bagai menemukan kesegaran baru setelah 

seharian ditimpa kelelahan. Pantaslah bila terkadang ada pelanggan yang tertidur saat 

sedang dipijat. 

Selain itu, Darko memiliki pembawaan sikap yang ramah, tidak mengherankan bila 

orang- orang kampung segera merasa akrab dengan dirinya. Dia suka pula menceritakan 

kisah lucu di sela pijatannya. Meskipun begitu, kami tetap tidak tahu asal usulnya 

dengan jelas. Bila kami menanyakannya, dia selalu mengatakan bahwa dirinya berasal 

dari kampung yang jauh di kaki gunung. 

Kemudian kami ketahui, bila malam hampir tandas, Darko kembali ke tempat 

pemakaman di ujung kampung. Di antara sawah-sawah melintang. Sebuah tempat 

pemakaman yang muram, menegaskan keterasingan. Di sana terdapat sebuah gubuk 

yang menyimpan keranda, gentong, serta peralatan penguburan lain yang tentu saja 

kotor sebab hanya diperlukan bila ada warga meninggal. Di keranda itulah Darko tidur, 

memimpikan apa saja. Dia selalu mensyukuri mimpi, meskipun percaya mimpi tak akan 

mengubah apa-apa. Sudah berhari-hari dia tinggal di sana. Tak dapat kami bayangkan 

bagaimana aroma mayit yang membubung ke udara lewat tengah malam, menggenang 

di dadanya, menyesakkan pernapasan. 

Kami lantas menyarankan supaya menginap di masjid saja. Namun dia tolak. 

Katanya kini masjid sedang berada di ujung tanduk. Entahlah, dia lebih memilih tinggal 

di pemakaman, membersihkan kuburan siapa saja. 

Seminggu kemudian orang- orang kampung gusar. Pak Lurah mengumumkan 

bahwa masjid kampung satu-satunya yang berada di jalan utama, akan segera dipindah 

ke permukiman berimpitan rumah-rumah warga dengan alasan agar kami lebih dekat 

menjangkaunya. Supaya masjid senantiasa dipenuhi jemaah. 

Namun, berhamburan kabar Pak Lurah akan mengorbankan tanah masjid dan 

sekitarnya ini kepada orang kota untuk sebuah proyek pasar masuk kampung. Tentu 

saja merupakan tempat yang strategis daripada di pelosok permukiman, harus 

melewati gang yang meliuk- liuk dan becek seperti garis nasib kami. 

Di saat seperti itu kami justru teringat Darko. Ucapannya terngiang kembali, 

mengendap ke telinga kami bagai datang dari keterasingan yang kelam. Kami mulai 

bertanya-tanya. Adakah Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

Sejauh ini kami hanya saling memendam di dalam hati masing- masing tentang dugaan 

bahwa Darko memiliki kejelian menangkap hari lusa. 

Namun diam-diam ketika sedang dipijat, Kurit, seorang warga kampung yang 

terkenal suka ceplas-ceplos, meminta Darko meramalkan nasibnya. Darko hanya 



tersenyum sambil gelengkan kepala berkali-kali isyarat kerendahan hati, seakan berkata 

bahwa dia tidak bisa melakukan apa-apa selain memijat. Namun Kurit terus mendesak. 

Akhirnya seusai memijat, Darko pun menuruti permintaannya. 

Dengan sikap yang tenang dia mulai mengusap telapak tangan Kurit, menatapnya 

dengan mata terpejam, kemudian berkata; Telapak tangan adalah pertemuan antara 

kesedihan dan kebahagiaan. Entahlah apa maksudnya, Kurit kali ini hanya diam saja, 

mendengarkan dengan takzim. 

”Ada kekuatan tersimpan di telapak tanganmu.” 

Kurit serius menyimaknya masih dalam keadaan berbaring. 

”Tetap dirawat pertanianmu, rezeki akan terus membuntuti,” tambahnya. 

Kurit mengangguk, masih tanpa ucap. 

Setelah merasa tak ada lagi sesuatu yang harus dikerjakan, Darko permisi. 

Berjalan kembali menapaki malam yang lengang. Langkahnya begitu jelas terdengar, 

gesekan telapak kakinya pada tanah menimbulkan bunyi yang gemetar. Sementara 

Kurit terus menyimpan ucapan Darko, berharap akan menjadi kenyataan. 

*** 

Siang hari. Darko selalu duduk berlama-lama di celah gundukan-gundukan tanah 

yang berjajar. Seperti sedang merasakan udara yang semilir di bawah pohon-pohon tua. 

Menangkap suara burung-burung yang melengking di kejauhan. Menikmati aroma 

semak-semak. Mulutnya bergerak, seperti sedang merapalkan doa. Mungkin dia 

mendoakan mereka yang di alam kubur sana. Dan bila ada warga meninggal, Darko 

kerap membantu para penggali kubur. Meski sekadar mengambil air dari sumur, supaya 

tanah lebih mudah digali. 

Begitulah, saat siang hari kami tak pernah melihat Darko keliling kampung. 

Barangkali dia lebih memilih menyepi dalam hening pemakaman. Ada saja sesuatu yang 

dia kerjakan. Bahkan yang mungkin tidak begitu penting sekalipun. Mencabuti 

rerumputan liar di permukaan tanah makam, mengumpulkan dedaunan yang 

berserakan dengan sapu lidi lalu membakarnya. Padahal, lihatlah betapa daun-daun 

tidak akan pernah berhenti menciumi bumi. Dia begitu tangkas melakukan itu semua, 

seakan memang tak pernah ada masalah dengan penglihatannya. 

Kurit membenarkan ucapan Darko. Bawang merah yang dipanennya kini lebih 

besar dan segar daripada hasil panen sebelumnya. Bertepatan dengan naiknya harga 

bawang yang memang tak menentu. Dengan meluap-luap Kurit menceritakan kejelian 

Darko membaca nasib seseorang kepada siapa saja yang dijumpainya. Kabar tentang 

ramalannya pun bagai udara, beredar di perkampungan. 

Kini hampir setiap malam selalu saja ada yang membutuhkan jasanya. Para 

perempuan, yang biasanya lebih menyukai pijatan suami, mulai menunggu giliran. 

Entah karena memang butuh mengendorkan otot yang tegang atau sekadar ingin 

mengetahui ramalannya. Mungkin dua-duanya. Bila kebetulan kami menjumpainya di 

jalan dan minta diramal tanpa pijat sebelumnya, Darko tidak akan bersedia 

melakukannya. Katanya, dia hanya menawarkan jasa pijat, bukan ramalan. 



Di warung wedang jahe, orang-orang terus membicarakannya. Mereka saling 

menceritakan ramalan masing-masing. 

”Akan datang kepadaku putri kecil pembawa rezeki.” 

”Eh, dia juga bilang, sebentar lagi akan habis masa penantianku,” kata perempuan 

pemilik warung dengan nada berbunga- bunga. Ia hampir layu menunggu lamaran. 

”Dia menyarankan supaya aku beternak ayam saja,” seseorang menambahi. 

Begitulah, dengan sangat berkobar-kobar kami menceritakan ramalan masing-

masing. Setiap lamunan kami habiskan untuk berharap. Menunggu dengan keyakinan 

mengucur seperti curah keringat kami yang terus menetes sepanjang hari. 

Sungguh tak dapat kami pungkiri. Tak dapat kami sangkal, segalanya benar-benar 

terjadi. Talim dianugerahi bayi perempuan yang sehat dari rahim istrinya. Tak lama 

jelang itu, Surtini si perawan tua menerima lamaran seorang duda dari kampung 

sebelah. Sementara Tasrip bergembira mendapati ternak ayamnya gemuk dan lincah. 

Disusul dengan kejadian-kejadian serupa. 

Kejelian Darko dalam meramal semakin diyakini orang- orang kampung. 

Ketepatannya membaca nasib seperti seorang petani memahami gerak musim-musim. 

Pak Lurah pun merasa terusik mendengar kabar yang dari hari ke hari semakin meluap 

itu. Ia sebelumnya memang belum pernah merasakan pijatan Darko. Ia lebih memilih 

pijat ke kampung sebelah yang bersertifikat, menurutnya lebih pantas dipercayai. 

Malam itu diam-diam Pak Lurah memanggil Darko ke rumahnya. Seusai dipijat, 

dengan suara penuh wibawa ia meminta diramalkannya nomer togel yang akan keluar 

besok malam. Seperti biasa, Darko hanya menggeleng sambil tersenyum. Namun Pak 

Lurah terus mendesak, bahkan sedikit memohon. Darko diam beberapa jenak. 

Kemudian, dengan sangat terang dia pun menyebutkan angka sejumlah empat kali 

diikuti gerak jari- jari tangannya. Kali ini Pak Lurah yang tersenyum, gembira melintasi 

raut mukanya. Seperti biasa, setelah merasa tidak ada sesuatu yang harus dikerjakan, 

Darko permisi. Membiarkan tubuhnya diterpa angin malam yang lembab. 

*** 

Orang-orang kampung kini mulai gelisah. Sudah dua malam kami tidak menjumpai 

Darko keliling kampung. Kami hanya bisa menduga dengan kemungkinan-kemungkinan. 

Sementara Pak Lurah kian geram, merasa dilecehkan. Mendapati nomer togel 

pemberiannya tak kunjung tembus. Esoknya, di suatu Jumat yang cerah, Pak Lurah 

mengumpulkan beberapa warga—terutama yang lelaki—guna memindahkan 

perlengkapan penguburan ke tengah permukiman. Katanya, tanah kuburan semakin 

sesak, membutuhkan lahan luang yang lebih. 

Sesampainya di sana, kami tetap tidak menjumpai Darko. Di gubuk itu, kami tidak 

juga menemukan jejak peninggalannya. Dengan memendam perasaan getir kami 

merobohkan tempat tinggalnya. Dalam hati kami masih sempat bertanya. Adakah 

Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

(Dikutip dari https://cerpenkompas.wordpress.com/2012/07/01/tukang-pijat-keliling/) 



Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat dan teliti! 

1) Analisislah nilai-nilai yang terkandung dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan 

cerpen “Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Tuliskan hasil analisis kalian ke dalam 

tabel yang telah disediakan! 

Tabel Hasil Analisis Nilai dalam Teks “Hikayat Bayan Budiman” 

No Nilai Konsep Nilai Kutipan Teks 

1 Agama ................................. 
................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

2 Sosial ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

3 Budaya ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

4 Moral ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

5 Didaktis ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

 

Tabel Hasil Analisis Nilai dalam Cerpen “Tukang Pijat Keliling” 

No Nilai Konsep Nilai Kutipan Teks 

1 Agama ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

2 Sosial ................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

3 Budaya ................................. 
................................. 
................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

4 Moral ................................. 
................................. 
................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

5 Didaktis ................................. 
................................. 
................................. 

................................. 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

 



 

2) Bandingkanlah nilai-nilai kehidupan dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen 

“Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Jelaskan perbedaannya! Tuliskan jawaban 

kalian ke dalam tabel yang telah disediakan! 

Perbedaan Nilai-Nilai Kehidupan 

No Teks “Hikayat Bayan Budiman” 
Teks Cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” 

1 .................................................... 
.................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

2 .................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

3 .................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

4 .................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

 

 

 

NILAI 

....... 

Catatan Guru: 

........................ 

........................ 

....................... 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas : ......................................................... 

Nama Kelompok : ......................................................... 

Nama Anggota :  1. .................................................... 

 2. .................................................... 

 3. .................................................... 

 4. .................................................... 



LKPD 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kendal 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : X/ Satu 

Materi Pokok : Teks Hikayat 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Dasar 

 

3.8  Membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat (hikayat) dan cerpen 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.8.2 Membandingkan penggunaan bahasa dalam cerita rakyat (hikayat) dan cerpen 

 

C. Petunjuk 

 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD! 

b. Tulislah Kelas, Nama Kelompok dan Nama Anggota pada sampul LKPD! 

c. Pahami Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang harus kalian 

kuasai! 

d. Cermati setiap uraian perintah atau pertanyaan dalam LKPD sebelum menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD! 

e. Diskusikanlah dengan teman kelompok melalui whatsapp group atau platform 

teleconference (google meet, zoom, dsb.) dalam mengerjakan LKPD! 

f. Tanyakan kepada guru apabila Kalian mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD! 

g. Kumpulkanlah hasil pekerjaan LKPD Kalian kepada guru untuk dikoreksi dan dinilai! 

 

D. Tugas 

 

Bacalah teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen “Tukang Pijat Keliling” karya 

Sulung Pamanggih berikut ini! Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan 

cara berdiskusi melalui whatsapp group atau platform teleconference (google meet, 

zoom, dsb.)! Jika ada yang belum jelas, tanyakanlah kepada guru! 

 

Hikayat Bayan Budiman 

Sebermula ada saudagar di negara Ajam. Khojan Mubarok namanya, terlalu amat 

kaya, akan tetapi ia tiada beranak. Tak seberapa lama setelah ia berdoa kepada Tuhan, 

maka saudagar Mubarok pun beranaklah istrinya seorang anak laki-laki yang diberi 

nama Khojan Maimun. 



Setelah umurnya Khojan Maimun lima tahun, maka diserahkan oleh bapaknya 

mengaji kepada banyak guru sehingga sampai umur Khojan Maimun lima belas tahun. 

Ia dipinangkan dengan anak saudagar yang kaya, amat elok parasnya, namanya Bibi 

Zainab. Hatta beberapa lamanya Khojan Maimun beristri itu, ia membeli seekor burung 

bayan jantan. Maka beberapa di antara itu ia juga membeli seekor tiung betina, lalu di 

bawanya ke rumah dan ditaruhnya hampir sangkaran bayan juga.  

Pada suatu hari Khojan Maimun tertarik akan perniagaan di laut, lalu minta izinlah 

dia kepada istrinya. Sebelum dia pergi, berpesanlah dia pada istrinya itu, jika ada barang 

suatu pekerjaan, mufakatlah dengan dua ekor unggas itu, hubaya-hubaya jangan tiada, 

karena fitnah di dunia amat besar lagi tajam daripada senjata.  

Hatta beberapa lama ditinggal suaminya, ada anak Raja Ajam berkuda lalu 

melihatnya rupa Bibi Zainab yang terlalu elok. Berkencanlah mereka untuk bertemu 

melalui seorang perempuan tua. Maka pada suatu malam, pamitlah Bibi Zainab kepada 

burung tiung itu hendak menemui anak raja itu. Maka bernasihatlah ditentang 

perbuatannya yang melanggar aturan Allah Swt. Maka marahlah istri Khojan Maimun 

dan disentakkannya tiung itu dari sangkarnya dan dihempaskannya sampai mati. 

Lalu Bibi Zainab pun pergi mendapatkan bayan yang sedang berpura-pura tidur. 

Maka bayan pun berpura-pura terkejut dan mendengar kehendak hati Bibi Zainab pergi 

mendapatkan anak raja. Maka bayan pun berpikir bila ia menjawab seperti tiung maka 

ia juga akan binasa. Setelah ia sudah berpikir demikian itu, maka ujarnya, “Aduhai Siti 

yang baik paras, pergilah dengan segeranya mendapatkan anak raja itu. Apa pun hamba 

ini haraplah tuan, jikalau jahat sekalipun pekerjaan tuan, Insya Allah di atas kepala 

hambalah menanggungnya. Baiklah tuan sekarang pergi, karena sudah dinanti anak raja 

itu. Apatah dicari oleh segala manusia di dunia ini selain martabat, kesabaran, dan 

kekayaan? 

Adapun akan hamba, tuan ini adalah seperti hikayat seekor unggas bayan yang 

dicabut bulunya oleh tuannya seorang istri saudagar. 

Maka berkeinginanlah istri Khojan Maimun untuk mendengarkan cerita tersebut. 

Maka Bayanpun berceritalah kepada Bibi Zainab dengan maksud agar ia dapat 

memperlalaikan perempuan itu. Hatta setiap malam, Bibi Zainab yang selalu ingin 

mendapatkan anak raja itu, dan setiap berpamitan dengan bayan. Maka diberilah ia 

cerita-cerita hingga sampai 24 kisah dan 24 malam. Burung tersebut bercerita, hingga 

akhirnyalah Bibi Zainab pun insaf terhadap perbuatannya dan menunggu suaminya 

Khojan Maimum pulang dari rantauannya. 

Burung Bayan tidak melarang malah dia menyuruh Bibi Zainab meneruskan 

rancangannya itu, tetapi dia berjaya menarik perhatian serta melalaikan Bibi Zainab 

dengan cerita-ceritanya. Bibi Zainab terpaksa menangguh dari satu malam ke satu 

malam pertemuannya dengan putera raja. Begitulah seterusnya sehingga Khoja 

Maimun pulang dari pelayarannya. 

Bayan yang bijak bukan sahaja dapat menyelamatkan nyawanya, tetapi juga dapat 

menyekat isteri tuannya daripada menjadi isteri yang curang. Dia juga dapat menjaga 



nama baik tuannya serta menyelamatkan rumah tangga tuannya. Antara cerita bayan 

itu ialah mengenai seekor bayan yang mempunyai tiga ekor anak yang masih kecil. Ibu 

bayan itu menasihatkan anak-anaknya supaya jangan berkawan dengan anak cerpelai 

yang tinggal berhampiran. Ibu bayan telah bercerita kepada anak-anaknya tentang 

seekor anak kera yang bersahabat dengan seorang anak saudagar. Pada suatu hari 

mereka berselisih faham. Anak saudagar mendapat luka di tangannya. Luka tersebut 

tidak sembuh melainkan diobati dengan hati kera. Maka saudagar itupun menangkap 

dan membunuh anak kera itu untuk mengobati anaknya. 

(dikutip dari Buku Pegangan Siswa Kelas X SMA/MA/MAK) 

 

Tukang Pijat Keliling 

Karya: Sulung Pamanggih 

Sebenarnya tidak ada keistimewaan khusus mengenai keahlian Darko dalam 

memijat. Standar tukang pijat pada layaknya. Namun, keramahannya yang mengalir 

menambah daya pikat tersendiri. Kami menemukan ketenangan di wajahnya yang 

membuat kami senantiasa merasa dekat. Mungkin oleh sebab itu kami terus 

membicarakannya. 

Entah darimana asalnya, tiada seorang warga pun yang tahu. Tiba-tiba saja datang 

ke kampung kami dengan pakaian tampak lusuh. Kami sempat menganggap dia adalah 

pengemis yang diutus kitab suci. Dia bertubuh jangkung tetapi terkesan membungkuk, 

barangkali karena usia. Peci melingkar di kepala. Jenggot lebat mengitari wajah. Tanpa 

mengenakan kacamata, membuat matanya yang hampa terlihat lebih suram, dia 

menawarkan pijatan dari rumah ke rumah. Kami melihat mata yang bagai selalu ingin 

memejam, hanya selapis putih yang terlihat. 

Kami pun penasaran ingin merasakan pijatannya. Maklum, tak ada tukang pijat di 

kampung kami, apalagi yang keliling. Biasanya kami saling pijat memijat dengan istri di 

rumah masing- masing, itu pun hanya sekadarnya. Kami harus menuju ke dukun pijat di 

kampung sebelah bila ingin merasakan pijatan yang sungguh-sungguh atau mengurut 

tangan kaki kami yang terkilir. 

Hampir kebanyakan warga di kampung kami ini adalah buruh tani. Hanya 

beberapa orang yang memiliki sawah, dapat dihitung dengan ingatan. Setiap hari kami 

harus menumpahkan tenaga di ladang. Dapat dibayangkan keletihan kami bila malam 

menjelang. Tentulah kehadiran Darko membuat kampung kami lebih menggeliat, makin 

bergairah. 

Setiap malam, dengan membawa minyak urut, dia menyusur dari gang ke gang 

kampung guna menjemput pelanggan. Kakinya bagai digerakkan tanah, dia begitu saja 

melangkah tanpa bantuan tongkat. Tidak pernah menabrak pohon atau jatuh ke sungai. 

Memang, tangannya kerap meraba-raba udara ketika melangkah, seperti sedang 

menatap keadaan. Barangkali penglihatan Darko terletak di telapak tangannya. 



Dia akan berhenti ketika seseorang memanggilnya. Melayani pelanggannya 

dengan tulus dan sama rata, tanpa pernah memandang suatu apa pun. Serta yang 

membuat kami semakin hormat, tidak pernah sekali pun dia mematok harga. Dengan 

biaya murah, bahkan terkadang hanya dengan mengganti sepiring nasi dan teh panas, 

kami bisa mendapatkan kenikmatan pijat yang tiada tara. Kami menikmati bagaimana 

tangannya menekan lembut tiap jengkal tubuh kami. Kami merasakan urat syaraf kami 

yang perlahan melepaskan kepenatan bagai menemukan kesegaran baru setelah 

seharian ditimpa kelelahan. Pantaslah bila terkadang ada pelanggan yang tertidur saat 

sedang dipijat. 

Selain itu, Darko memiliki pembawaan sikap yang ramah, tidak mengherankan bila 

orang- orang kampung segera merasa akrab dengan dirinya. Dia suka pula menceritakan 

kisah lucu di sela pijatannya. Meskipun begitu, kami tetap tidak tahu asal usulnya 

dengan jelas. Bila kami menanyakannya, dia selalu mengatakan bahwa dirinya berasal 

dari kampung yang jauh di kaki gunung. 

Kemudian kami ketahui, bila malam hampir tandas, Darko kembali ke tempat 

pemakaman di ujung kampung. Di antara sawah-sawah melintang. Sebuah tempat 

pemakaman yang muram, menegaskan keterasingan. Di sana terdapat sebuah gubuk 

yang menyimpan keranda, gentong, serta peralatan penguburan lain yang tentu saja 

kotor sebab hanya diperlukan bila ada warga meninggal. Di keranda itulah Darko tidur, 

memimpikan apa saja. Dia selalu mensyukuri mimpi, meskipun percaya mimpi tak akan 

mengubah apa-apa. Sudah berhari-hari dia tinggal di sana. Tak dapat kami bayangkan 

bagaimana aroma mayit yang membubung ke udara lewat tengah malam, menggenang 

di dadanya, menyesakkan pernapasan. 

Kami lantas menyarankan supaya menginap di masjid saja. Namun dia tolak. 

Katanya kini masjid sedang berada di ujung tanduk. Entahlah, dia lebih memilih tinggal 

di pemakaman, membersihkan kuburan siapa saja. 

Seminggu kemudian orang- orang kampung gusar. Pak Lurah mengumumkan 

bahwa masjid kampung satu-satunya yang berada di jalan utama, akan segera dipindah 

ke permukiman berimpitan rumah-rumah warga dengan alasan agar kami lebih dekat 

menjangkaunya. Supaya masjid senantiasa dipenuhi jemaah. 

Namun, berhamburan kabar Pak Lurah akan mengorbankan tanah masjid dan 

sekitarnya ini kepada orang kota untuk sebuah proyek pasar masuk kampung. Tentu 

saja merupakan tempat yang strategis daripada di pelosok permukiman, harus 

melewati gang yang meliuk- liuk dan becek seperti garis nasib kami. 

Di saat seperti itu kami justru teringat Darko. Ucapannya terngiang kembali, 

mengendap ke telinga kami bagai datang dari keterasingan yang kelam. Kami mulai 

bertanya-tanya. Adakah Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

Sejauh ini kami hanya saling memendam di dalam hati masing- masing tentang dugaan 

bahwa Darko memiliki kejelian menangkap hari lusa. 

Namun diam-diam ketika sedang dipijat, Kurit, seorang warga kampung yang 

terkenal suka ceplas-ceplos, meminta Darko meramalkan nasibnya. Darko hanya 



tersenyum sambil gelengkan kepala berkali-kali isyarat kerendahan hati, seakan berkata 

bahwa dia tidak bisa melakukan apa-apa selain memijat. Namun Kurit terus mendesak. 

Akhirnya seusai memijat, Darko pun menuruti permintaannya. 

Dengan sikap yang tenang dia mulai mengusap telapak tangan Kurit, menatapnya 

dengan mata terpejam, kemudian berkata; Telapak tangan adalah pertemuan antara 

kesedihan dan kebahagiaan. Entahlah apa maksudnya, Kurit kali ini hanya diam saja, 

mendengarkan dengan takzim. 

”Ada kekuatan tersimpan di telapak tanganmu.” 

Kurit serius menyimaknya masih dalam keadaan berbaring. 

”Tetap dirawat pertanianmu, rezeki akan terus membuntuti,” tambahnya. 

Kurit mengangguk, masih tanpa ucap. 

Setelah merasa tak ada lagi sesuatu yang harus dikerjakan, Darko permisi. 

Berjalan kembali menapaki malam yang lengang. Langkahnya begitu jelas terdengar, 

gesekan telapak kakinya pada tanah menimbulkan bunyi yang gemetar. Sementara 

Kurit terus menyimpan ucapan Darko, berharap akan menjadi kenyataan. 

*** 

Siang hari. Darko selalu duduk berlama-lama di celah gundukan-gundukan tanah 

yang berjajar. Seperti sedang merasakan udara yang semilir di bawah pohon-pohon tua. 

Menangkap suara burung-burung yang melengking di kejauhan. Menikmati aroma 

semak-semak. Mulutnya bergerak, seperti sedang merapalkan doa. Mungkin dia 

mendoakan mereka yang di alam kubur sana. Dan bila ada warga meninggal, Darko 

kerap membantu para penggali kubur. Meski sekadar mengambil air dari sumur, supaya 

tanah lebih mudah digali. 

Begitulah, saat siang hari kami tak pernah melihat Darko keliling kampung. 

Barangkali dia lebih memilih menyepi dalam hening pemakaman. Ada saja sesuatu yang 

dia kerjakan. Bahkan yang mungkin tidak begitu penting sekalipun. Mencabuti 

rerumputan liar di permukaan tanah makam, mengumpulkan dedaunan yang 

berserakan dengan sapu lidi lalu membakarnya. Padahal, lihatlah betapa daun-daun 

tidak akan pernah berhenti menciumi bumi. Dia begitu tangkas melakukan itu semua, 

seakan memang tak pernah ada masalah dengan penglihatannya. 

Kurit membenarkan ucapan Darko. Bawang merah yang dipanennya kini lebih 

besar dan segar daripada hasil panen sebelumnya. Bertepatan dengan naiknya harga 

bawang yang memang tak menentu. Dengan meluap-luap Kurit menceritakan kejelian 

Darko membaca nasib seseorang kepada siapa saja yang dijumpainya. Kabar tentang 

ramalannya pun bagai udara, beredar di perkampungan. 

Kini hampir setiap malam selalu saja ada yang membutuhkan jasanya. Para 

perempuan, yang biasanya lebih menyukai pijatan suami, mulai menunggu giliran. 

Entah karena memang butuh mengendorkan otot yang tegang atau sekadar ingin 

mengetahui ramalannya. Mungkin dua-duanya. Bila kebetulan kami menjumpainya di 

jalan dan minta diramal tanpa pijat sebelumnya, Darko tidak akan bersedia 

melakukannya. Katanya, dia hanya menawarkan jasa pijat, bukan ramalan. 



Di warung wedang jahe, orang-orang terus membicarakannya. Mereka saling 

menceritakan ramalan masing-masing. 

”Akan datang kepadaku putri kecil pembawa rezeki.” 

”Eh, dia juga bilang, sebentar lagi akan habis masa penantianku,” kata perempuan 

pemilik warung dengan nada berbunga- bunga. Ia hampir layu menunggu lamaran. 

”Dia menyarankan supaya aku beternak ayam saja,” seseorang menambahi. 

Begitulah, dengan sangat berkobar-kobar kami menceritakan ramalan masing-

masing. Setiap lamunan kami habiskan untuk berharap. Menunggu dengan keyakinan 

mengucur seperti curah keringat kami yang terus menetes sepanjang hari. 

Sungguh tak dapat kami pungkiri. Tak dapat kami sangkal, segalanya benar-benar 

terjadi. Talim dianugerahi bayi perempuan yang sehat dari rahim istrinya. Tak lama 

jelang itu, Surtini si perawan tua menerima lamaran seorang duda dari kampung 

sebelah. Sementara Tasrip bergembira mendapati ternak ayamnya gemuk dan lincah. 

Disusul dengan kejadian-kejadian serupa. 

Kejelian Darko dalam meramal semakin diyakini orang- orang kampung. 

Ketepatannya membaca nasib seperti seorang petani memahami gerak musim-musim. 

Pak Lurah pun merasa terusik mendengar kabar yang dari hari ke hari semakin meluap 

itu. Ia sebelumnya memang belum pernah merasakan pijatan Darko. Ia lebih memilih 

pijat ke kampung sebelah yang bersertifikat, menurutnya lebih pantas dipercayai. 

Malam itu diam-diam Pak Lurah memanggil Darko ke rumahnya. Seusai dipijat, 

dengan suara penuh wibawa ia meminta diramalkannya nomer togel yang akan keluar 

besok malam. Seperti biasa, Darko hanya menggeleng sambil tersenyum. Namun Pak 

Lurah terus mendesak, bahkan sedikit memohon. Darko diam beberapa jenak. 

Kemudian, dengan sangat terang dia pun menyebutkan angka sejumlah empat kali 

diikuti gerak jari- jari tangannya. Kali ini Pak Lurah yang tersenyum, gembira melintasi 

raut mukanya. Seperti biasa, setelah merasa tidak ada sesuatu yang harus dikerjakan, 

Darko permisi. Membiarkan tubuhnya diterpa angin malam yang lembab. 

*** 

Orang-orang kampung kini mulai gelisah. Sudah dua malam kami tidak menjumpai 

Darko keliling kampung. Kami hanya bisa menduga dengan kemungkinan-kemungkinan. 

Sementara Pak Lurah kian geram, merasa dilecehkan. Mendapati nomer togel 

pemberiannya tak kunjung tembus. Esoknya, di suatu Jumat yang cerah, Pak Lurah 

mengumpulkan beberapa warga—terutama yang lelaki—guna memindahkan 

perlengkapan penguburan ke tengah permukiman. Katanya, tanah kuburan semakin 

sesak, membutuhkan lahan luang yang lebih. 

Sesampainya di sana, kami tetap tidak menjumpai Darko. Di gubuk itu, kami tidak 

juga menemukan jejak peninggalannya. Dengan memendam perasaan getir kami 

merobohkan tempat tinggalnya. Dalam hati kami masih sempat bertanya. Adakah 

Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

(Dikutip dari https://cerpenkompas.wordpress.com/2012/07/01/tukang-pijat-keliling/) 



Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat dan teliti! 

1) Analisislah penggunaan diksi yang terkandung dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” 

dan cerpen “Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Tuliskan hasil analisis kalian ke 

dalam tabel yang telah disediakan! 

Tabel Hasil Analisis Penggunaan Diksi dalam Teks “Hikayat Bayan 

Budiman” 

No Diksi Arti 

1 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

2 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

3 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

4 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

 

Tabel Hasil Analisis Penggunaan Diksi dalam Cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” 

No Diksi Arti 

1 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

2 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

3 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

4 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

 

2) Bandingkanlah penggunaan diksi dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen 

“Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Jelaskan perbedaannya! Tuliskan jawaban 

kalian ke dalam tabel yang telah disediakan! 

Perbedaan Penggunaan Diksi 

No Teks “Hikayat Bayan Budiman” 
Teks Cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” 

1 .................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

2 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

3 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

4 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 



 

3) Analisislah penggunaan majas yang terkandung dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” 

dan cerpen “Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Tuliskan hasil analisis kalian ke 

dalam tabel yang telah disediakan! 

Tabel Hasil Analisis Penggunaan Majas dalam Teks “Hikayat Bayan 

Budiman” 

No 
Jenis 
Majas 

Kutipan Teks 

1 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

2 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

3 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

4 ................ 
 
 

................................................................................................ 

................................................................................................ 

 

Tabel Hasil Analisis Penggunaan Majas dalam Cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” 

No 
Jenis 
Majas 

Kutipan Teks 

1 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

2 ................ ................................................................................................ 

................................................................................................ 

3 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

4 ................ ................................................................................................ 
................................................................................................ 

 

4) Bandingkanlah penggunaan majas dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen 

“Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Jelaskan perbedaannya! Tuliskan jawaban 

kalian ke dalam tabel yang telah disediakan! 

Perbedaan Penggunaan Majas 

No Teks “Hikayat Bayan Budiman” 
Teks Cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” 

1 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

2 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

3 .................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 



 

4 .................................................... 
.................................................... 
.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

.................................................... 

 

 

 

NILAI 

....... 

Catatan Guru: 

........................ 

........................ 

....................... 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas : ......................................................... 

Nama Kelompok : ......................................................... 

Nama Anggota :  1. .................................................... 

 2. .................................................... 

 3. .................................................... 

 4. .................................................... 



LKPD 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kendal 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : X/ Satu 

Materi Pokok : Teks Hikayat 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Dasar 

 

4.8  Mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan 

memperhatikan isi dan nilai-nilai 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

4.8.1 Membandingkan alur cerita dalam cerita rakyat (hikayat) dan cerpen 

4.8.2 Mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan 

memperhatikan isi dan nilai-nilai 

 

C. Petunjuk 

 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD! 

b. Tulislah Kelas, Nama Kelompok dan Nama Anggota pada sampul LKPD! 

c. Pahami Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang harus kalian 

kuasai! 

d. Cermati setiap uraian perintah atau pertanyaan dalam LKPD sebelum menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD! 

e. Diskusikanlah dengan teman kelompok melalui whatsapp group atau platform 

teleconference (google meet, zoom, dsb.) dalam mengerjakan LKPD! 

f. Tanyakan kepada guru apabila Kalian mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKPD! 

g. Kumpulkanlah hasil pekerjaan LKPD Kalian kepada guru untuk dikoreksi dan dinilai! 

 

D. Tugas 1 

 

Bacalah teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen “Tukang Pijat Keliling” karya 

Sulung Pamanggih berikut ini! Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan 

cara berdiskusi melalui whatsapp group atau platform teleconference (google meet, 

zoom, dsb.)! Jika ada yang belum jelas, tanyakanlah kepada guru! 

 

 

 



 

Hikayat Bayan Budiman 

Sebermula ada saudagar di negara Ajam. Khojan Mubarok namanya, terlalu amat 

kaya, akan tetapi ia tiada beranak. Tak seberapa lama setelah ia berdoa kepada Tuhan, 

maka saudagar Mubarok pun beranaklah istrinya seorang anak laki-laki yang diberi 

nama Khojan Maimun. 

Setelah umurnya Khojan Maimun lima tahun, maka diserahkan oleh bapaknya 

mengaji kepada banyak guru sehingga sampai umur Khojan Maimun lima belas tahun. 

Ia dipinangkan dengan anak saudagar yang kaya, amat elok parasnya, namanya Bibi 

Zainab. Hatta beberapa lamanya Khojan Maimun beristri itu, ia membeli seekor burung 

bayan jantan. Maka beberapa di antara itu ia juga membeli seekor tiung betina, lalu di 

bawanya ke rumah dan ditaruhnya hampir sangkaran bayan juga.  

Pada suatu hari Khojan Maimun tertarik akan perniagaan di laut, lalu minta izinlah 

dia kepada istrinya. Sebelum dia pergi, berpesanlah dia pada istrinya itu, jika ada barang 

suatu pekerjaan, mufakatlah dengan dua ekor unggas itu, hubaya-hubaya jangan tiada, 

karena fitnah di dunia amat besar lagi tajam daripada senjata.  

Hatta beberapa lama ditinggal suaminya, ada anak Raja Ajam berkuda lalu 

melihatnya rupa Bibi Zainab yang terlalu elok. Berkencanlah mereka untuk bertemu 

melalui seorang perempuan tua. Maka pada suatu malam, pamitlah Bibi Zainab kepada 

burung tiung itu hendak menemui anak raja itu. Maka bernasihatlah ditentang 

perbuatannya yang melanggar aturan Allah Swt. Maka marahlah istri Khojan Maimun 

dan disentakkannya tiung itu dari sangkarnya dan dihempaskannya sampai mati. 

Lalu Bibi Zainab pun pergi mendapatkan bayan yang sedang berpura-pura tidur. 

Maka bayan pun berpura-pura terkejut dan mendengar kehendak hati Bibi Zainab pergi 

mendapatkan anak raja. Maka bayan pun berpikir bila ia menjawab seperti tiung maka 

ia juga akan binasa. Setelah ia sudah berpikir demikian itu, maka ujarnya, “Aduhai Siti 

yang baik paras, pergilah dengan segeranya mendapatkan anak raja itu. Apa pun hamba 

ini haraplah tuan, jikalau jahat sekalipun pekerjaan tuan, Insya Allah di atas kepala 

hambalah menanggungnya. Baiklah tuan sekarang pergi, karena sudah dinanti anak raja 

itu. Apatah dicari oleh segala manusia di dunia ini selain martabat, kesabaran, dan 

kekayaan? 

Adapun akan hamba, tuan ini adalah seperti hikayat seekor unggas bayan yang 

dicabut bulunya oleh tuannya seorang istri saudagar. 

Maka berkeinginanlah istri Khojan Maimun untuk mendengarkan cerita tersebut. 

Maka Bayanpun berceritalah kepada Bibi Zainab dengan maksud agar ia dapat 

memperlalaikan perempuan itu. Hatta setiap malam, Bibi Zainab yang selalu ingin 

mendapatkan anak raja itu, dan setiap berpamitan dengan bayan. Maka diberilah ia 

cerita-cerita hingga sampai 24 kisah dan 24 malam. Burung tersebut bercerita, hingga 

akhirnyalah Bibi Zainab pun insaf terhadap perbuatannya dan menunggu suaminya 

Khojan Maimum pulang dari rantauannya. 



Burung Bayan tidak melarang malah dia menyuruh Bibi Zainab meneruskan 

rancangannya itu, tetapi dia berjaya menarik perhatian serta melalaikan Bibi Zainab 

dengan cerita-ceritanya. Bibi Zainab terpaksa menangguh dari satu malam ke satu 

malam pertemuannya dengan putera raja. Begitulah seterusnya sehingga Khoja 

Maimun pulang dari pelayarannya. 

Bayan yang bijak bukan sahaja dapat menyelamatkan nyawanya, tetapi juga dapat 

menyekat isteri tuannya daripada menjadi isteri yang curang. Dia juga dapat menjaga 

nama baik tuannya serta menyelamatkan rumah tangga tuannya. Antara cerita bayan 

itu ialah mengenai seekor bayan yang mempunyai tiga ekor anak yang masih kecil. Ibu 

bayan itu menasihatkan anak-anaknya supaya jangan berkawan dengan anak cerpelai 

yang tinggal berhampiran. Ibu bayan telah bercerita kepada anak-anaknya tentang 

seekor anak kera yang bersahabat dengan seorang anak saudagar. Pada suatu hari 

mereka berselisih faham. Anak saudagar mendapat luka di tangannya. Luka tersebut 

tidak sembuh melainkan diobati dengan hati kera. Maka saudagar itupun menangkap 

dan membunuh anak kera itu untuk mengobati anaknya. 

(dikutip dari Buku Pegangan Siswa Kelas X SMA/MA/MAK) 

 

Tukang Pijat Keliling 

Karya: Sulung Pamanggih 

Sebenarnya tidak ada keistimewaan khusus mengenai keahlian Darko dalam 

memijat. Standar tukang pijat pada layaknya. Namun, keramahannya yang mengalir 

menambah daya pikat tersendiri. Kami menemukan ketenangan di wajahnya yang 

membuat kami senantiasa merasa dekat. Mungkin oleh sebab itu kami terus 

membicarakannya. 

Entah darimana asalnya, tiada seorang warga pun yang tahu. Tiba-tiba saja datang 

ke kampung kami dengan pakaian tampak lusuh. Kami sempat menganggap dia adalah 

pengemis yang diutus kitab suci. Dia bertubuh jangkung tetapi terkesan membungkuk, 

barangkali karena usia. Peci melingkar di kepala. Jenggot lebat mengitari wajah. Tanpa 

mengenakan kacamata, membuat matanya yang hampa terlihat lebih suram, dia 

menawarkan pijatan dari rumah ke rumah. Kami melihat mata yang bagai selalu ingin 

memejam, hanya selapis putih yang terlihat. 

Kami pun penasaran ingin merasakan pijatannya. Maklum, tak ada tukang pijat di 

kampung kami, apalagi yang keliling. Biasanya kami saling pijat memijat dengan istri di 

rumah masing- masing, itu pun hanya sekadarnya. Kami harus menuju ke dukun pijat di 

kampung sebelah bila ingin merasakan pijatan yang sungguh-sungguh atau mengurut 

tangan kaki kami yang terkilir. 

Hampir kebanyakan warga di kampung kami ini adalah buruh tani. Hanya 

beberapa orang yang memiliki sawah, dapat dihitung dengan ingatan. Setiap hari kami 

harus menumpahkan tenaga di ladang. Dapat dibayangkan keletihan kami bila malam 



menjelang. Tentulah kehadiran Darko membuat kampung kami lebih menggeliat, makin 

bergairah. 

Setiap malam, dengan membawa minyak urut, dia menyusur dari gang ke gang 

kampung guna menjemput pelanggan. Kakinya bagai digerakkan tanah, dia begitu saja 

melangkah tanpa bantuan tongkat. Tidak pernah menabrak pohon atau jatuh ke sungai. 

Memang, tangannya kerap meraba-raba udara ketika melangkah, seperti sedang 

menatap keadaan. Barangkali penglihatan Darko terletak di telapak tangannya. 

Dia akan berhenti ketika seseorang memanggilnya. Melayani pelanggannya 

dengan tulus dan sama rata, tanpa pernah memandang suatu apa pun. Serta yang 

membuat kami semakin hormat, tidak pernah sekali pun dia mematok harga. Dengan 

biaya murah, bahkan terkadang hanya dengan mengganti sepiring nasi dan teh panas, 

kami bisa mendapatkan kenikmatan pijat yang tiada tara. Kami menikmati bagaimana 

tangannya menekan lembut tiap jengkal tubuh kami. Kami merasakan urat syaraf kami 

yang perlahan melepaskan kepenatan bagai menemukan kesegaran baru setelah 

seharian ditimpa kelelahan. Pantaslah bila terkadang ada pelanggan yang tertidur saat 

sedang dipijat. 

Selain itu, Darko memiliki pembawaan sikap yang ramah, tidak mengherankan bila 

orang- orang kampung segera merasa akrab dengan dirinya. Dia suka pula menceritakan 

kisah lucu di sela pijatannya. Meskipun begitu, kami tetap tidak tahu asal usulnya 

dengan jelas. Bila kami menanyakannya, dia selalu mengatakan bahwa dirinya berasal 

dari kampung yang jauh di kaki gunung. 

Kemudian kami ketahui, bila malam hampir tandas, Darko kembali ke tempat 

pemakaman di ujung kampung. Di antara sawah-sawah melintang. Sebuah tempat 

pemakaman yang muram, menegaskan keterasingan. Di sana terdapat sebuah gubuk 

yang menyimpan keranda, gentong, serta peralatan penguburan lain yang tentu saja 

kotor sebab hanya diperlukan bila ada warga meninggal. Di keranda itulah Darko tidur, 

memimpikan apa saja. Dia selalu mensyukuri mimpi, meskipun percaya mimpi tak akan 

mengubah apa-apa. Sudah berhari-hari dia tinggal di sana. Tak dapat kami bayangkan 

bagaimana aroma mayit yang membubung ke udara lewat tengah malam, menggenang 

di dadanya, menyesakkan pernapasan. 

Kami lantas menyarankan supaya menginap di masjid saja. Namun dia tolak. 

Katanya kini masjid sedang berada di ujung tanduk. Entahlah, dia lebih memilih tinggal 

di pemakaman, membersihkan kuburan siapa saja. 

Seminggu kemudian orang- orang kampung gusar. Pak Lurah mengumumkan 

bahwa masjid kampung satu-satunya yang berada di jalan utama, akan segera dipindah 

ke permukiman berimpitan rumah-rumah warga dengan alasan agar kami lebih dekat 

menjangkaunya. Supaya masjid senantiasa dipenuhi jemaah. 

Namun, berhamburan kabar Pak Lurah akan mengorbankan tanah masjid dan 

sekitarnya ini kepada orang kota untuk sebuah proyek pasar masuk kampung. Tentu 

saja merupakan tempat yang strategis daripada di pelosok permukiman, harus 

melewati gang yang meliuk- liuk dan becek seperti garis nasib kami. 



Di saat seperti itu kami justru teringat Darko. Ucapannya terngiang kembali, 

mengendap ke telinga kami bagai datang dari keterasingan yang kelam. Kami mulai 

bertanya-tanya. Adakah Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

Sejauh ini kami hanya saling memendam di dalam hati masing- masing tentang dugaan 

bahwa Darko memiliki kejelian menangkap hari lusa. 

Namun diam-diam ketika sedang dipijat, Kurit, seorang warga kampung yang 

terkenal suka ceplas-ceplos, meminta Darko meramalkan nasibnya. Darko hanya 

tersenyum sambil gelengkan kepala berkali-kali isyarat kerendahan hati, seakan berkata 

bahwa dia tidak bisa melakukan apa-apa selain memijat. Namun Kurit terus mendesak. 

Akhirnya seusai memijat, Darko pun menuruti permintaannya. 

Dengan sikap yang tenang dia mulai mengusap telapak tangan Kurit, menatapnya 

dengan mata terpejam, kemudian berkata; Telapak tangan adalah pertemuan antara 

kesedihan dan kebahagiaan. Entahlah apa maksudnya, Kurit kali ini hanya diam saja, 

mendengarkan dengan takzim. 

”Ada kekuatan tersimpan di telapak tanganmu.” 

Kurit serius menyimaknya masih dalam keadaan berbaring. 

”Tetap dirawat pertanianmu, rezeki akan terus membuntuti,” tambahnya. 

Kurit mengangguk, masih tanpa ucap. 

Setelah merasa tak ada lagi sesuatu yang harus dikerjakan, Darko permisi. 

Berjalan kembali menapaki malam yang lengang. Langkahnya begitu jelas terdengar, 

gesekan telapak kakinya pada tanah menimbulkan bunyi yang gemetar. Sementara 

Kurit terus menyimpan ucapan Darko, berharap akan menjadi kenyataan. 

*** 

Siang hari. Darko selalu duduk berlama-lama di celah gundukan-gundukan tanah 

yang berjajar. Seperti sedang merasakan udara yang semilir di bawah pohon-pohon tua. 

Menangkap suara burung-burung yang melengking di kejauhan. Menikmati aroma 

semak-semak. Mulutnya bergerak, seperti sedang merapalkan doa. Mungkin dia 

mendoakan mereka yang di alam kubur sana. Dan bila ada warga meninggal, Darko 

kerap membantu para penggali kubur. Meski sekadar mengambil air dari sumur, supaya 

tanah lebih mudah digali. 

Begitulah, saat siang hari kami tak pernah melihat Darko keliling kampung. 

Barangkali dia lebih memilih menyepi dalam hening pemakaman. Ada saja sesuatu yang 

dia kerjakan. Bahkan yang mungkin tidak begitu penting sekalipun. Mencabuti 

rerumputan liar di permukaan tanah makam, mengumpulkan dedaunan yang 

berserakan dengan sapu lidi lalu membakarnya. Padahal, lihatlah betapa daun-daun 

tidak akan pernah berhenti menciumi bumi. Dia begitu tangkas melakukan itu semua, 

seakan memang tak pernah ada masalah dengan penglihatannya. 

Kurit membenarkan ucapan Darko. Bawang merah yang dipanennya kini lebih 

besar dan segar daripada hasil panen sebelumnya. Bertepatan dengan naiknya harga 

bawang yang memang tak menentu. Dengan meluap-luap Kurit menceritakan kejelian 



Darko membaca nasib seseorang kepada siapa saja yang dijumpainya. Kabar tentang 

ramalannya pun bagai udara, beredar di perkampungan. 

Kini hampir setiap malam selalu saja ada yang membutuhkan jasanya. Para 

perempuan, yang biasanya lebih menyukai pijatan suami, mulai menunggu giliran. 

Entah karena memang butuh mengendorkan otot yang tegang atau sekadar ingin 

mengetahui ramalannya. Mungkin dua-duanya. Bila kebetulan kami menjumpainya di 

jalan dan minta diramal tanpa pijat sebelumnya, Darko tidak akan bersedia 

melakukannya. Katanya, dia hanya menawarkan jasa pijat, bukan ramalan. 

Di warung wedang jahe, orang-orang terus membicarakannya. Mereka saling 

menceritakan ramalan masing-masing. 

”Akan datang kepadaku putri kecil pembawa rezeki.” 

”Eh, dia juga bilang, sebentar lagi akan habis masa penantianku,” kata perempuan 

pemilik warung dengan nada berbunga- bunga. Ia hampir layu menunggu lamaran. 

”Dia menyarankan supaya aku beternak ayam saja,” seseorang menambahi. 

Begitulah, dengan sangat berkobar-kobar kami menceritakan ramalan masing-

masing. Setiap lamunan kami habiskan untuk berharap. Menunggu dengan keyakinan 

mengucur seperti curah keringat kami yang terus menetes sepanjang hari. 

Sungguh tak dapat kami pungkiri. Tak dapat kami sangkal, segalanya benar-benar 

terjadi. Talim dianugerahi bayi perempuan yang sehat dari rahim istrinya. Tak lama 

jelang itu, Surtini si perawan tua menerima lamaran seorang duda dari kampung 

sebelah. Sementara Tasrip bergembira mendapati ternak ayamnya gemuk dan lincah. 

Disusul dengan kejadian-kejadian serupa. 

Kejelian Darko dalam meramal semakin diyakini orang- orang kampung. 

Ketepatannya membaca nasib seperti seorang petani memahami gerak musim-musim. 

Pak Lurah pun merasa terusik mendengar kabar yang dari hari ke hari semakin meluap 

itu. Ia sebelumnya memang belum pernah merasakan pijatan Darko. Ia lebih memilih 

pijat ke kampung sebelah yang bersertifikat, menurutnya lebih pantas dipercayai. 

Malam itu diam-diam Pak Lurah memanggil Darko ke rumahnya. Seusai dipijat, 

dengan suara penuh wibawa ia meminta diramalkannya nomer togel yang akan keluar 

besok malam. Seperti biasa, Darko hanya menggeleng sambil tersenyum. Namun Pak 

Lurah terus mendesak, bahkan sedikit memohon. Darko diam beberapa jenak. 

Kemudian, dengan sangat terang dia pun menyebutkan angka sejumlah empat kali 

diikuti gerak jari- jari tangannya. Kali ini Pak Lurah yang tersenyum, gembira melintasi 

raut mukanya. Seperti biasa, setelah merasa tidak ada sesuatu yang harus dikerjakan, 

Darko permisi. Membiarkan tubuhnya diterpa angin malam yang lembab. 

*** 

Orang-orang kampung kini mulai gelisah. Sudah dua malam kami tidak menjumpai 

Darko keliling kampung. Kami hanya bisa menduga dengan kemungkinan-kemungkinan. 

Sementara Pak Lurah kian geram, merasa dilecehkan. Mendapati nomer togel 

pemberiannya tak kunjung tembus. Esoknya, di suatu Jumat yang cerah, Pak Lurah 

mengumpulkan beberapa warga—terutama yang lelaki—guna memindahkan 



perlengkapan penguburan ke tengah permukiman. Katanya, tanah kuburan semakin 

sesak, membutuhkan lahan luang yang lebih. 

Sesampainya di sana, kami tetap tidak menjumpai Darko. Di gubuk itu, kami tidak 

juga menemukan jejak peninggalannya. Dengan memendam perasaan getir kami 

merobohkan tempat tinggalnya. Dalam hati kami masih sempat bertanya. Adakah 

Darko memang sudah mengetahui segala yang akan terjadi? 

(Dikutip dari https://cerpenkompas.wordpress.com/2012/07/01/tukang-pijat-keliling/) 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat dan teliti! 

1) Analisislah alur yang terkandung dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen 

“Tukang Pijat Keliling” tersebut di atas! Tuliskan hasil analisis kalian ke dalam tabel 

yang telah disediakan! 

Tabel Hasil Analisis Alur dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan Cerpen 

“Tukang Pijat Keliling” 

Alur 

Teks “Hikayat Bayan Budiman” Teks Cerpen “Tukang Pijat Keliling” 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

 

2) Bandingkanlah alur dalam teks “Hikayat Bayan Budiman” dan cerpen “Tukang Pijat 

Keliling” tersebut di atas! Jelaskan perbedaannya! Tuliskan jawaban kalian ke dalam 

tabel yang telah disediakan! 

Perbedaan Alur 

Teks “Hikayat Bayan Budiman” Teks Cerpen “Tukang Pijat Keliling” 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

 

 

 

A. Tugas 2 

 

Bacalah teks “Hikayat Si Miskin” berikut ini! Jawablah pertanyaan yang diberikan 

dengan cara berdiskusi melalui whatsapp group atau platform teleconference (google 

meet, zoom, dsb.)! Jika ada yang belum jelas, tanyakanlah kepada guru! 

 

 



Hikayat Si Miskin 

Ini  hikayat  ceritera orang dahulu kala sekali peristiwa Allah Swt menunjukkan 

kekayaan-Nya kepada hamba-Nya. Maka adalah seorang miskin laki bini berjalan 

mencari rizkinya berkeliling negara antah-berantah. Adapun nama raja di dalam negara 

itu Maharaja Indera Dewa. Namanya terlalu  amat  besar kerajaan baginda itu.  

Beberapa raja-raja di tanah Dewa itu takluk kepada baginda dan mengantar upeti 

kepada baginda pada setiap tahun. 

Hatta, maka pada suatu hari baginda sedang ramai dihadapi oleh segala raja-raja, 

menteri, hulubalang, rakyat sekalian di  penghadapannya. Maka si Miskin itupun 

sampailah ke penghadapan itu. Setelah dilihat oleh orang banyak, si Miskin laki bini  

dengan rupa kainnya seperti dimamah anjing rupanya. Maka orang banyak itupun 

ramailah ia tertawa seraya mengambil kayu dan batu. Maka dilemparilah akan si 

miskin itu kena tubuhnya habis bengkak-bengkak dan berdarah. Maka segala tubuhnya 

pun berlumur dengan darah. Maka orang pun gemparlah. Maka titah baginda, “Apakah 

yang gempar di luar itu?”. Sembah segala raja-raja itu “Ya tuanku Syah Alam, orang 

melempar si Miskin tuanku”. Maka titah baginda, “Suruh usir jauh-jauh!”. Maka diusir 

oranglah akan si Miskin hingga sampailah ke tepi hutan. Maka orang banyak itupun 

kembalilah. Maka haripun malamlah. Maka bagindapun berangkatlah masuk ke dalam 

istanannya itu. Maka segala raja-raja dan menteri, hulubalang rakyat sekalian itupun 

masing-masing pulang ke rumahnya.  

Adapun akan si Miskin itu apabila malam iapun tidurlah di dalam hutan itu. 

Setelah siang hari maka iapun pergi berjalan masuk ke dalam negeri  mencari riskinya. 

Maka apabila sampailah dekat kepada  kampung orang. Apabila orang yang empunya 

kampung itu melihat akan dia. Maka diusirlah dengan kayu. Maka si Miskin itupun 

larilah. Ia lalu ke pasar. Maka apabila dilihat oleh orang pasar itu si Miskin datang, maka 

masing-masing pun  datang ada yang melontari dengan batu, ada yang memalu dengan 

kayu. Maka si Miskin itupun larilah tunggang langgang, tubuhnya habis berlumur 

dengan darah. Maka menangislah ia berseru-seru sepanjang jalan itu dengan tersengat 

lapar dahaganya seperti akan matilah rasanya. Maka ia pun bertemu dengan tempat 

orang membuangkan sampah-sampah. Maka berhentilah ia di sana. Maka 

dicaharinyalah di dalam sampah yang tertimbun itu barang yang boleh dimakan. Maka 

didapatinyalah ketupat yang sudah basi dibuangkan oleh orang pasar itu dengan buku 

tebu lalu dimakannya ketupat yang sebiji itu laki bini. Setelah sudah dimakannya 

ketupat itu maka barulah dimakannya buku tebu itu. Maka adalah segar sedikit rasanya 

tubuhnya karena beberapa lamanya tiada merasai nasi.  

Hendak mati rasanya. Ia hendak meminta ke rumah orang takut. Jangankan diberi 

orang barang sesuatu, hampir kepada rumah orang itu pun tiada boleh. Demikianlah si 

Miskin itu sehari-hari. 

Hatta, maka haripun petanglah. Maka si Miskin pun berjalanlah masuk ke dalam 

hutan tempatnya sediakala itu. Di sanalah ia tidur. Maka disapunyalah darah-darah 

yang ditubuhnya tiada boleh keluar karena darah itu sudah kering. Maka si Miskin 



itupun tidurlah di dalam hutan itu. Setelah pagi-pagi hari maka berkatalah si Miskin 

kepada isterinya, “Ya  tuanku, matilah rasaku ini. Sangatlah sakit rasanya tubuhku ini. 

Maka tiadalah berdaya lagi hancurlah rasanya anggotaku ini.” Maka iapun tersedu-sedu 

menangis. Maka terlalu belas rasa hati isterinya melihat laku suaminya demikian itu. 

Maka iapun menangis pula seraya mengambil daun kayu lalu dimamahnya. Maka 

disapukannyalah seluruh tubuh suaminya sambil ia berkata, “Diamlah, tuan jangan 

menangis.” 

Maka selaku ini adapun akan si miskin itu aslinya daripada raja keinderaan. Maka  

kena  sumpah  Batara Indera maka jadilah ia demikian itu. Maka adalah suaminya itu  

pun  segarlah sedikit tubuhnya. Setelah itu maka suaminya pun masuk ke dalam hutan 

mencari  ambat  yang muda yang patut dimakannya. Maka dibawanyalah kepada 

isterinya. Maka demikianlah laki bini. 

Hatta beberapa lamanya maka isteri si Miskin itupun hamillah tiga bulan  

lamanya. Maka isterinya  menangis hendak  makan  buah mempelam yang ada di dalam 

taman raja itu. Maka suaminya itupun terketukkan hatinya tatkala ia di Keinderaan 

menjadi raja tiada ia mau beranak. Maka sekarang telah mudhorot. Maka baharulah 

hendak beranak seraya berkata kepada isterinya, “Ayo, hai Adinda. Tuan hendak 

membunuh kakandalah rupanya ini. Tiadakah tuan tahu akan hal kita yang sudah lalu 

itu? Jangankan hendak meminta barang suatu, hampir kepada kampung orang tiada 

boleh.”  

Setelah didengar oleh isterinya kata suaminya demikian itu, maka makinlah 

sangat ia menangis. Maka kata suaminya, “Diamlah tuan, jangan menangis! Berilah 

kakanda pergi mencaharikan tuan buah mempelam itu, jikalau dapat oleh kakanda akan 

buah mempelam itu kakanda berikan pada tuan.”  

Maka isterinya itu pun diamlah. Maka suaminya itu pun pergilah ke pasar 

mencahari buah mempelam itu. Setelah sampai di orang berjualan buah mempelam, 

maka si Miskin itu pun berhentilah di sana. Hendak pun dimintanya takut ia akan dipalu 

orang. Maka kata orang yang berjualan buah mempelam, “Hai miskin. Apa 

kehendakmu?”  

Maka sahut si Miskin, “Jikalau ada belas dan kasihan serat rahim tuan akan hamba 

orang miskin hamba ini minta diberikan yang sudah terbuang itu. Hamba hendak 

memohonkan buah mempelam tuan yang sudah busuk itu barang sebiji sahaja tuan.”  

Maka terlalu belas hati sekalian orang pasar itu yang mendengar kata si Miskin. 

Seperti hancurlah rasa hatinya. Maka ada yang memberi buah mempelam, ada yang 

memberikan nasi, ada yang memberikan kain baju, ada yang memberikan buah-buahan. 

Maka si Miskin itupun heranlah akan dirinya oleh sebab diberi orang pasar itu berbagai-

bagai jenis pemberian. Adapun akan dahulunya jangankan diberinya barang suatu 

hampir pun tiada boleh. Habislah dilemparnya dengan kayu dan batu. Setelah sudah ia 

berpikir dalam hatinya demikian itu, maka ia pun kembalilah ke dalam hutan 

mendapatkan isterinya.  



Maka katanya, “Inilah Tuan, buah mempelam dan segala buah-buahan dan 

makan-makanan dan kain baju. Itupun diinjakkannyalah isterinya seraya 

menceriterakan hal ihwalnya tatkala ia di pasar itu. Maka isterinya pun menangis tiada 

mau makan jikalau bukan buah mempelam yang di dalam taman raja itu. “Biarlah aku 

mati sekali.” 

Maka terlalulah sebal hati suaminya itu melihatkan akan kelakuan isterinya itu 

seperti orang yang hendak mati. Rupanya tiadalah berdaya lagi. Maka suaminya itu pun 

pergilah menghadap Maharaja Indera Dewa itu. Maka baginda itupun sedang ramai 

dihadap oleh segala raja-raja. Maka si Miskin datanglah. Lalu masuk ke dalam sekali. 

Maka titah baginda, “Hai Miskin, apa kehendakmu?” Maka sahut si Miskin, “Ada juga 

tuanku.” Lalu sujud kepalanya lalu diletakkannya ketanah, “Ampun Tuanku, beribu-ribu 

ampun tuanku. Jikalau ada karenanya  Syah  Alam akan patuhlah hamba orang yang 

hina ini hendaklah memohonkan daun mempelam Syah Alam yang sudah gugur ke bumi 

itu barangkali Tuanku.  

Maka titah baginda, “Hendak engkau buatkan apa daun mempelam itu?”    Maka 

sembah si Miskin, “Hendak dimakan, Tuanku.” Maka titah baginda, “Ambilkanlah 

barang setangkai berikan kepada si Miskin ini”. 

Maka diambilkan oranglah diberikan kepada si Miskin itu. Maka diambillah oleh si 

Miskin itu seraya menyembah kepada baginda itu. Lalu keluar ia berjalan kembali. 

Setelah itu maka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam istananya. Maka segala 

raja-raja dan menteri hulubalang rakyat sekalian itupun masing-masing pulang ke 

rumahnya.  Maka si Miskin pun sampailah kepada tempatnya. Setelah dilihat oleh 

isterinya akan suaminya datang itu membawa buah mempelam setangkai. Maka ia 

tertawa-tawa. Seraya disambutnya lalu dimakannya. 

Maka adalah antaranya tiga bulan lamanya. Maka ia pun menangis pula hendak 

makan nangka yang di dalam taman raja itu juga. Maka si Miskin itu pun pergilah pula 

memohonkan kepada baginda itu. Maka sujudlah pula ia kepada baginda. Maka titah 

baginda, “Apa pula kehendakmu hai miskin?”  

Maka sahut si Miskin, “Ya Tuanku, ampun beribu-ribu ampun.” Sahut ia sujud 

kepalanya lalu diletakkannya ke tanah. Sahut ia berkata pula, “Hamba ini orang yang 

miskin. Hamba minta daun nangka yang gugur ke bumi, barang sehelai. Maka titah 

baginda, “Hai Miskin, hendak kau buatkan apa daun nangka? Baiklah aku beri buahan 

barang sebiji.” Maka diberikan kepada si Miskin itu. Maka ia pun sujud seraya 

bermohon kembali mendapatkan isterinya itu. 

Maka ia pun sampailah. Setelah dilihat oleh isterinya itu suaminya datang itu, 

maka disambutnya buah nangka itu. Lalu dimakan oleh isterinya itu. Adapun selama 

isterinya si Miskin hamil maka banyaklah makan-makanan dan kain baju dan beras padi 

dan segala perkakas-perkakas itu diberi orang kepadanya. 

Hatta maka dengan hal yang demikian itu maka genaplah bulannya. Maka pada 

ketika yang baik dan saat yang sempurna pada malam empat belas hari bulan. Maka 

bulan itu pun sedang terang. Maka pada ketika itu isteri si Miskin itu pun beranaklah 



seorang anak laki terlalu amat baik parasnya dan elok rupanya. Maka dinamainya akan 

anaknya itu Markaromah artinya anak di dalam kesukaran. Maka dipeliharakannyalah 

anaknya itu. Maka terlalu amat kasih sayangnya akan anak itu. Tiada boleh bercerai 

barang seketika jua pun dengan anaknya Markaromah itu. 

Hatta, maka dengan takdir Allah Swt. menganugarahi kepada hambanya. Maka si 

Miskin pun menggalilah tanah hendak berbuat tempatnya tiga beranak itu. Maka 

digalinyalah tanah itu hendak mendirikan tiang teratak itu. Maka tergalilah kepada 

sebuah telaju yang besar berisi emas terlalu banyak. Maka isterinya pun datanglah 

melihat akan emas itu. Seraya berkata kepada suaminya, “Adapun akan emas ini sampai 

kepada anak cucu kita sekalipun tiada habis dibuat belanja.” 
(dikutip dari Buku Pegangan Siswa Kelas X SMA/MA/MAK) 
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